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2.1 Kompresi

Kompresi data atau pemampatan data adalah suasesprmengubahan
sekumpulan data menjadi suatu bentuk kode untulghemat kebutuhan tempat
penyimpanan data dan waktu transmisi data. Saakompresi data sangat
dibutuhkan untuk menghemat untuk menghemat ruangimp@anan, untuk
menghemat biaya pengiriman data dari komputer lsatkomputer lainnya serta
untuk mempercepat prosémnsfer data. Kompresi data mereduksi ukuran file
dengan cara menghilangkaedudansi atau kemunculan berulang-ulang dari

bagian file. Berikut adalah blok dasar dari kompdaga.

=)

(—

Gambar 2.1 Blok Dasar Kompresi Data

» Data asli : merupakan data input yang dikompreasa berupa file text, file
imagedsb, sekaligus sebagaitputdari proses dekompresi data.

 Box kompresi/Dekompresi data : merupakan pemampadate dan
pengembalian file ke dalam bentuk semula.

» Data hasil kompresi : merupakan keluaran dari gréeenpresi data.



2.1.1 Hal-hal Penting Dalam Kompresi Citra

a. Scalability/Progressive Coding/Embedded Bitstream
1. Adalah kualitas dari hasil proses pengkompresiatra cikarena

manipulasibitstreamtanpa adanya dekompresi atau rekompresi.

2. Biasanya dikenal padaseless codec

3. Contohnya pada saapreview image sementaraimage tersebut
didownload Semakin bailscalability, makin bagugreviewimage

4. Tipescalability.

a. Quality progressive: dimanaimagedikompres secara perlahan-lahan
dengan penurunan kualitasnya

b. Resolution progressive: dimana image dikompresi dengan
mengencoderesolusiimage yang lebih rendah terlebih dahulu baru
kemudian ke resolusi yang lebih tinggi.

c. Component progressive: dimana image dikompresi berdasarkan
komponennya, pertama mergodekomponergray baru kemudian
komponen warnanya.

b. Region of Interest Coding: daerah-daerah tertentuedcode dengan
kualitas yang lebih tinggi daripada yang lain.

c. Meta Information: image yang dikompresi juga dapat memilikneta
information seperti statistik warna, tekstugmall preview imagedan
authorataucopyright information.

2.1.2 Konsep Dasar Teknik Kompresi Citra

Teknik kompresi citra mengacu pada dua konsep dyaidw :
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1. Mengeksploitasi redundansi informasi yang terdgmeda pola sinyal citra
digital. Metode ini digunakan pada teknik kompra&tia lossless coding
Redundansi tersebut dapat berupa:

a. RedundansiSpasial akibat korelasi antargixel-pixel yang bertetangga
yang memiliki intensitas yang sama

b. RedundansiSpektral akibat korelasi antara bidang-bidang warna yang
berbeda

c. Redundansiemporalakibat korelasiframe-frameyang berbeda pada citra
dinamis

2. Menggunakan deviasi dalam batas yang dapat diteerdengan cara
mengurangi detail citra yang tidak dapat ditangklgh penglihatan manusia.
Resolusispasia] waktu dan amplitudo disesuaikan dengan aplikasigy
digunakan. Metode ini digunakan pada teknik komipo#sa lossy coding
dengan mengeksploitasi redundansi statistik daraiis
Teknik kompresi data :

a. Kompresi berbasis Statistik@sslesk

b. Kompresi berbasis Kuantisasidssy

c. Kompresi berbasis Transformakbgsless/Los3y

d. Kompresi berbasis Fraktdlgssy

2.1.3 Kilasifikasi Teknik Kompresi
a. Entropy Encoding

1. Bersifatloseless
2. Tekniknya tidak berdasarkan media dengan spesifikaan

karakteristik tertentu namun berdasarkan urutaa. dat
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3. Statistical encodingtidak memperhatikan semantik data.
4. Mis: Run-length codingHuffman codingArithmetic coding.
b. Source Coding
1. Bersifatlossy
2. Berkaitan dengan data semantik (arti data) danamedi
3. Mis: Prediction (DPCM, DM), Transformation (FFT, DCT),
Layered Coding (Bit position subsampling sub-band coding
Vector quantization
c. Hybrid Coding
1. Gabungan antatassy+ loseless
2. misal: JPEG, MPEG, H.261, DVI
2.1.4 Sifat Kompresi Berdasarkan Hasil
a. Lossy Compression
1. Teknik kompresi dimana data hasil dekompresi tgimka dengan data
sebelum kompresi namun sudah “cukup” untuk digunak2ontoh:
Mp3, streaming media, JPEG, MPEG, dan WMA.
2. Kelebihan: ukuran file lebih kecil dibandirigselessnamun masih
tetap memenuhi syarat untuk digunakan.
3. Biasanya teknik ini membuang bagian-bagian datayysebenarnya
tidak begitu berguna, tidak begitu dirasakan, tibekitu dilihat oleh
manusia sehingga manusia masih beranggapan bahaatetsebut

masih bisa digunakan walaupun sudah dikompresi.
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4. Misal terdapatmageasli berukuran 12,248ytes kemudian dilakukan
kompresi dengan JPEG kualitas 30 dan berukurar® hg@sberarti
imagetersebut 85% lebih kecil dan rasio kompresi 15%.

b. Loseless

1. Teknik kompresi dimana data hasil kompresi dapaekbmpresi lagi
dan hasilnya tepat sama seperti data sebelum pkosgzresi. Contoh
aplikasi: ZIP, RAR, GZIP, 7-Zip

2. Teknik ini digunakan jika dibutuhkan data setelakothpresi harus
dapat diekstrak/dekompresi lagi tepat sama. Copeuda data teks,
data program/biner, beberapa image seperti GIFPHE3.

3. Kadangkala ada data-data yang setelah dikompregjadeteknik ini

ukurannya menjadi lebih besar atau sama.

2.2 Perhitungan Kualitas Citra

Perhitungan kualitas citra digital yang merupakaasilh modifikasi,
terhadap citra digital yang asli, dapat dilakukamghn menghitung nilai MSE
(Mean Square Errgr dan juga nilai PSNR Peak Signal-to-Noise Rajio
Perhitungan nilai MSE dari citra digital berukurdhx M, dilakukan sesuai

dengan rumus berikut:

p=d

fiN
<

1 = N o -\2
MSE= hf(l,j)—f (|,j)|] (2.1)

]

u
o
I
o

f(i,j) menyatakan citra digital yang asli sebelum dikorapreedangkan
'(i,j) , merupakan citra digital hasil kompresi. Nilai M8&ng besar, menyatakan
bahwa penyimpangan atau selisin antara citra hasillifikasi dengan citra

aslinya cukup besar.
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Sedangkan untuk perhitungan nilai PSNR, dapat uklak dengan rumus

berikut:

2
PSNR=10log @ (2.2)
MSE
Semakin besar PSNR, maka kualitas citra hasil niadif akan semakin
baik, sebab tidak banyak data yang mengalami peauhalibandingkan aslinya.

Menghitung rasio kompresi (R) dan Persentasi P :

R=[( ( (KCA - KCH) / KCA)*100%)] (2.3)
P= ((KCH*100) div KCA) % (2.4)
Keterangan:

R = Nilai rasio.
P = Nilai Persentasi.
KCA = Kapasitas Citra Asli

KCH = Kapasitas Citra Hasil

2.3 LZW (Lempel Ziv Welch)

Algoritma LZW dikembangkan dari metode kompresi gatibuat oleh
Ziv dan Lempel pada tahun 1977. Algoritma ini melen kompresi dengan
menggunakandictionary, di mana fragmen-fragmen teks digantikan dengan
indeks yang diperoleh dari sebuah “kamus”. Prisgjenis juga digunakan dalam
kodeBraille, di mana kode-kode khusus digunakan untuk mereptasikan kata-
kata yang ada.

Pendekatan ini bersifatdaptif dan efektif karena banyak karakter dapat

dikodekan dengan mengacu pagteing yang telah muncul sebelumnya dalam
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teks. Prinsip kompresi tercapai jika referensi oiakeentukpointerdapat disimpan
dalam jumlah bit yang lebih sedikit dibandingkatring aslinya. Algoritma
kompresi LZW diberikan pada Gambar 2.3.
Berikut adalah algoritma kompresi LZW secara singka

W = NIL

While(baca karakter k)
{

If wk ada di tabel dictionary then
w = wk

else
add wk ke dictionary;

output kode=w;

w=k;

}

Algoritma LZW melakukan pembacaan satu karakt@ada satu waktu.
Karakter k dipasangkan dengan karakter sebelumnya yajtsetiap pasangan
karakter ini dimasukkan ke dalam tabel. Lalu dibiacm karaktelk, jika pasangan
w dank ada di dalam tabel maka diisi oleh wk dan output kode adalah

demikian seterusnya hingga aliran data habis.
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1.Dictionary diinisialisasi dengan semua karakter dasar yang ada
{A.Z/a..'2’0".."9}.
2. P < karakter pertama dalastreamkarakter.
3. C < karakter berikutnya dalastreamkarakter.
4. Apakabhstring (P + C) terdapat dalardictionary ?
« Jika ya, mak#® «— P + C (gabungkarP danC menjadistring baru).
« Jika tidak, maka :
i. Outputsebuah kode untuk menggantiksring P.
ii. Tambahkarstring (P + C) ke dalamdictionary dan berikan nomor/kod

11%

berikutnya yang belum digunakan daldictionary untuk string tersebut.
iii.P «— C.
5. Apakah masih ada karakter berikutnya dadtmr@amkarakter ?
* Jika ya, maka kembali ke langkah 2.
« Jika tidak, makautputkode yang menggantikastring P, lalu terminasi

proses $top.

Gambar 2.2 Algoritma Kompresi LZW

Wk ada d
tabel?

wk tambahkan ke
tabel

Byte ada lag ?

tidak

Gambar 2.3 Flowchart Algoritma LZW
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Sebagai contoh, strinlABBABABAC” akan dikompresi dengan LZW. Isi
dictionary pada awal proses diset dengan tiga karakter dasayr gda: A”, “B”,
dan “‘C". Tahapan proses kompresi ditunjukkan pada Tabkl Rolom posisi
menyatakan posisi sekarang dstreamkarakter dan kolonkaraktermenyatakan
karakter yang terdapat pada posisi tersebut.

Kolom dictionary menyatakanstring baru yang sudah ditambahkan ke
dalamdictionary dan nomor indeks untu&tring tersebut ditulis dalam kurung
siku. Kolom output menyatakan kode output yang dihasilkan oleh langkah
kompresi. Hasil proses kompresi ditunjukkan padmGa 2.5.

Tabel 2.1 Tahapan Proses Kompresi LZW

Langkah| Posisi| Karakter| Dictionary | Output
1 1 A [4] AB [1]
2 2 B [5]B B [2]
3 3 B [6] B A [2]
4 4 A [7]JABA [4]
5 6 A [BJABAC| [7]
6 9 C [3]

streamkarakter :a b b ababaj|c
Lol Ll

kodeoutput c (2] [2] [2] [4] [7] [3]

frasa baru yang 4 5 6 7 8

ditambahkan ke = = = ==

dictionary ab bb ba aba abdgc

Gambar 2.4 Hasil Proses Kompresi
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Proses dekompresi pada LZW dilakukan dengan pryeig sama seperti
proses kompresi. Algoritma diberikan pada Gamb@rRada awalnyalictionary
diinisialisasi dengan semua karakter dasar yang laala pada setiap langkah,
kode dibaca satu per satu datieamkode, dikeluarkarstring dari dictionary
yang berkorespondensi dengan kode tersebut, damishthkanstring baru ke

dalamdictionary. Berikut algoritma dekompresi LZW :

1. Dictionary diinisialisasi dengan semua karakter dasar yang ada
{A.Z2/a.'2'0..9}.
2. CW« kode pertama dastreamkode (menunjuk ke salah satu karakter
dasar).
3. Lihatdictionary danoutput stringdari kode tersebus{ring.CW) ke stream
karakter.
4. PW«— CW, CW « kode berikutnya dastreamkode.
5. Apakahstring.CWterdapat dalardictionary ?
1 Jika ada, maka :

I. output stringCWke streamkarakter

ii. P« string.PW

iii. C <« karakter pertama dastring.CW

iv. tambahkarstring (P+C) ke dalandictionary

[ Jika tidak, maka :

I. P « string.PW

ii. C < karakter pertama dastring.PW

iii. output string(P+C) ke streamkarakter dan tambahkan string tersel

ke dalandictionary (sekarang berkorespondensi denGan);
6. Apakah terdapat kode lagistreamkode ?

1 Jika ya, maka kembali ke langkah 4.

1 Jika tidak, maka terminasi proseso().

Gambar 2.5 Algoritma Dekompresi LZW
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Berikut adalah algoritma dekompresi LZW secaralsahg

baca karakter k;

output k;

w=k;

while(baca karakter k)

{
entry=dictionary entry untuk k
output entry
add w+entry[0] ke dictionary;
w=entry;

Tahapan proses dekompresi ini ditunjukkan padalTaBe

Tabel 2.2 Tahapan Proses Dekompresi LZW

Langkah| Kode | Output | Dictionary
1 [1] A
2 [2] B [4]AB
3 [2] B [5]1B B
4 [4] A B [6] B A
5 [7] ABA | [7T1ABA
6 [3] C [BJABAC

2.4 Algoritma Huffman

Algoritma Huffman yang dibuat oleh seorang mahasiswa MIT bernama
David Huffman merupakan salah satu metode paling lama dangptdirkenal
dalam kompresi teks. Algoritmduffmanmenggunakan prinsip pengkodean yang
mirip dengan kodéMorse yaitu tiap karakter (simbol) dikodekan hanya deng
rangkaian beberapa bit, dimana karakter yang semnungcul dikodekan dengan
rangkaian bit yang pendek dan karakter yang jarangcul dikodekan dengan

rangkaian bit yang lebih panjang. Berikut algoritfhe&fmansecara singkat :
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1. Pass pertar
Baca 6can file input dari awal hingga akhir untuk menghigufrtekuensi kemunculan tiap
karakter dalam filen €< jumlah semua karakter dalam file inplit¢&- daftar semua karaktefr
dan nilai peluang kemunculannya dalam file inpuapTkarakter menjadiodedaun pada
pohon Huffman.

2. Pass kedua
Ulangi sebanyakn(-1) kali :

a. ltemmldanm2 < duasubsetalamT dengan nilai peluang yang terkecil.
b. Gantikanmldanm?2dengan sebuah itermm{lm2 dalam T, dimana nilai peluang dari
item yang baru ini adalah penjumlahan dari nildug@egm1danm2
c. Buat nodebaru {ml, m2} sebagaifather nodedari nodeml danm2 dalam pohon
Huffman.
3. T sekarang tinggal berisi satu item, dan item inatigkis menjadi node akar pohon

Huffman. Panjang kode untuk suatu simbol adalahlghnberapa kali simbol terseby

—

bergabung dengan item lain daldm

Gambar 2.6 Algoritma Kompresi Huffman
Sebagai contoh, dalam kode ASCskring 7 huruf “ABACCDA”
membutuhkan representasi 7 x 8 bit = 56 bit (7 Joydengan rincian sebagai

berikut:

\ 0100000° }\ 0100001C }\ 0100000° )\ 0100001° }\ 0100001° }\ 0100010C }\ 0100000° )
Y Y Y Y Y Y Y
A B A c c D A

Gambar 2.7 Kode ASCII

Untuk mengurangi jumlah bit yang dibutuhkan, pagj&ode untuk tiap
karakter dapat dipersingkat, terutama untuk karakygmng frekuensi
kemunculannya besar. Pastaing di atas, frekuensi kemunculan A=3,B =1, C
= 2, dan D = 1, sehingga dengan menggunakan atgouli atas diperoleh kode

Huffmanseperti pada Tabel 2.3.
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Simbol Frekuensi Peluang Kode Huffman
A 3 37 0
B 1 1/7 110
C 2 217 10
D 1 1/7 111
Dengan menggunakan kodeHuffman ini, string “ABACCDA”

direpresentasikan menjadi rangkaian bit : 0 11MAA 111 0. Jadi, jumlah bit
yang dibutuhkan hanya 13 bit. Dari Tabel 2.1 tampakwa kode untuk sebuah
simbol/karakter tidak boleh menjadi awalan dari &aimbol yang lain guna
menghindari keraguanaihbiguita3 dalam proses dekompresi atdecoding
Karena tiap kodéHduffmanyang dihasilkan unik, maka proses dekompresi dapat
dilakukan dengan mudah. Contoh: saat membaca kddeetama dalam
rangkaian bit “011001010110", yaitu bit “0”, dagahgsung disimpulkan bahwa
kode bit “0” merupakan pemetaan dari simbol “A”. rKkedian baca kode bit
selanjutnya, yaitu bit “1”. Tidak ada kodduffman “1”, lalu baca kode bit
selanjutnya, sehingga menjadi “11”. Tidak ada jkgde Huffman “11”, lalu baca
lagi kode bit berikutnya, sehingga menjadi “110"arigkaian kode bit “110”
adalah pemetaan dari simbol “B”.

Metode Huffmanyang diterapkan dalam penelitian ini adalah Spatik
dimana dilakukan dua kali pembacaamvao-pas$ terhadap file yang akan
dikompresi, pertama untuk menghitung frekuensi kecnlan karakter dalam
pembentukan pohoduffman dan kedua untuk mengkodekan simbol dalam kode

Huffman



21

2.4.1 Proses PembentukaHuffman Tree

Kode Huffmanpada dasarnya merupakan kode preftksf(x codd. Kode
prefiks adalah himpunan yang berisi sekumpulan Kader, dimana pada kode
prefiks ini tidak ada kode biner yang menjadi awagi kode biner yang lain.
Kode prefiks biasanya direpresentasikan sebagairpbmer yang diberikan nilai
atau label. Untuk cabang kiri pada pohon biner rililzbel 0, sedangkan pada
cabang kanan pada pohon biner diberi label 1. Raagkbit yang terbentuk pada
setiap lintasan dari akar ke daun merupakan kodékpruntuk karakter yang
berpadanan. Pohon biner ini biasa diseHuffman Tree Huffman Treeini
dibentuk dengan cara menghitung terlebih dahukugasi kemunculan karakter
padastring. Kemudian mencari dua buah karakter yang memililai frekuensi
terkecil dan gabungkan kedua karakter tersebud paduah akar. Kemudian cari
kembali karakter yang memiliki frekuensi terkedgn ulangi langkah tersebut
sampai terbentuk sebuah pohon yang daun-daunnia seluruh karakter pada

string.

2.4.2 Prose&ncoding

Encodingadalah cara menyusisiring biner dari teks yang ada. Proses
encodinguntuk satu karakter dimulai dengan membHatfman Treeterlebih
dahulu. Setelah itu, kode untuk satu karakter dildengan menyusun nama
string biner yang dibaca dari akar sampai ke d&luffman Tree Hasil dari
penyusunan nama string biner tersebut menjadi kot yang baru untuk setiap
karakter. Karakter yang memiliki frekuensi kemureuyang besar akan memiliki
kode biner yang lebih pendek dari pada karaktergyaremiliki frekuensi

kemunculan yang kecil.
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2.4.3 Prose®ecoding

Decodingmerupakan kebalikan dancoding Decodingberarti menyusun
kembali data darstring biner menjadi sebuah karakter kembBlecodingdapat
dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengangueakanHuffman Tree
dan yang kedua dengan menggunakan tabel khdénan Melakukan proses
decoding dengan menggunakidoffman Treedilakukan dengan cara menelusuri
Huffman Treedan mencatastring biner yang ada pada cabang sampai dengan
karakter yang dicari ditemukan. Sedangkan menggumaé&bel kodeHuffman
adalah dengan cara membuat sabuah table yang keaditer yang @ncoding

besertastring biner yang baru dibentuk dafuffman Tree.

2.5 Algoritma LZ77
Algoritma LZ77 (empel Ziv1977) merupakan algoritma kompresi yang

bersifatLoselessAlgoritma ini dikembangkan olefAbraham LempetlanJacob
Ziv pada tahun 1977. Hal ini sesuai dengan nama ginegikan pada algoritma
kompresi tersebut yang merupakan singkatan darianpememunya. Algoritma
LZ77 ini dalam melakukan kompresinya menggunakainike pengkamusan
(Dictionary Techniques)Algoritma LZ77 ini menggunakan dua buahffer,
yaitu Dictionary BufferdanLookahead Buffer. Dictionary bufféerfungsi untuk
menyimpan simbol yang baru saja dikodekan daritempuSedangkahookahead
Buffer berfungsi untuk menyimpan simbol yang akan dikodekidasil atau
outputdari prosesencodingpada algoritma LZ77 ini terdiri dari tiga unsuaat
tiga bit. Bit yang pertama berisi nilai dari posyging matchatau cocok antara

dictionary bufferdanlookahead bufferBit yang kedua berisi nilai dari panjang
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karakter yangnatchatau cocok antardictionary bufferdanlookahead bufferBit
yang ketiga berisi nilai dari karakter yang tidaatchatau tidak cocok antara

dictionary bufferdanlookahead buffer.

2.5.1 ProsesEncoding

Prosesencodingpada algoritma LZ77 ini dengan cara mencari riflai
dan S. Nilai P adalah posisi karakter yang sama fsakahead buffedengan
dictionary buffernilai L adalah jumlah karakter yang sama pldé&ahead buffer
dengandictionary bufferdan nilai S adalah karakter yang akan disimpan pada
dictionary buffer.Output dari proses encoding pada algoritma LZ77ahlah
berupastring gabungan dari nilai-nilai P,L dan S sampai dentidak ada lagi

karakter pad#ookahead buffer

2.5.2 Prose®ecoding

Proses decoding pada algoritma LZ77 ini dilakukan dengan cara
mengambil 3 buah karakter dan kemudian digabungkemjadi sebuah
kelompok karakter. Ssetiap kelompok karakter yatahtdibuat berisikan nilai P,
L dan S. Nilai P adalah karakter pertama pada ketdnkarakter, nilai L adalah
karakter kedua pada kelompok karakter dan nilad&ad karakter ketiga pada
kelompok karakter.String diambil dengan cara mencari posisi karakter pada
dictionary buffer sesuai dengan nilai P, lalu mengambil banyaknyakker yang
akan diambil paddictionary buffersesuai dengan nilai S dan gabungkan karakter
yang telah diambil dengan nilai S. Hasil dari psodecodingini adalahstring

gabungan dari karakter-karakter yang telah diaddrildictionary buffer.



24

2.6  AlgoritmaDeflate

Algoritma Deflate merupakan algoritma persilangan antara algoritma
Huffmandan algoritma LZ77. Dalam proses kompresinyagrétga Deflate ini
terlebih dahulu melakukan proses pengelompokarktieardengan menggunakan
algoritma LZ77. Kemudian hasil dari pengelompokaarakter tersebut
dikompresi lagi dengan menggunakan algoritidaffman (Huffman Tree)
Algoritma Deflate ini bersifat loseless Compressiomal ini karena algoritma
Deflateini menggabungkan dua algoritma kompresi yangifa¢isseless.
2.6.1 Prose&ncoding

Prosesencoding dari algoritmaDeflate ini dilakukan pada dua tahap.
Tahap pertama adalah melakukan proses pembuatiablblo atau penyingkatan
karakter dengan menggunakan algoritma LZ77. Talsjuk adalah mengambil
hasil penyingkatan karakter dari algoritma LZ77 daelakukan proses kompresi
dengan menggunakatuffman Trederhadap karakter tersebttasil dari proses
encodingalgoritmaDeflate ini adalah berupa karakter yang telah disingkaigya
merupakan hasil daencodingalgoritma LZ77 dan memiliki kode biner yang
lebih pendek yang merupakan hasil datodingalgoritmaHuffman
2.6.2 Prose®ecoding

Prosesdecodingpada algoritmdeflate merupakan kebalikan dari proses
encodingya. Langkah pertama adalah melakukan prodesoding dengan
menggunakan algoritmBluffman Kemudian langkah kedua adalah mengambil
hasil dari prosesdecoding dengan menggunakan algoritmtduffman dan

melakukan prosedecodingkembali dengan menggunakan algoritma LZ77.
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2.7 Program Simulasi yang Digunakan

Program yang digunakan untuk mensimulasikan miasaia adalah
Borland Delphi 7.0. Delphi adalah bahasa pemogravsral dalam lingkungan
windows (nder windows yang menggunakan bahasa pascal sebamapile.
Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapegabkan dari bahasa
Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi pedari Turbo Pascal.

Delphi menyediakan fasilitas yang lengkap uknimembangun suatu
program aplikasi, diantaranya adalah |Diggrated Development Environmgnt
dengan IDE maka kita akan sangat terbantu karenas&ebutuhan pemograman
telah disediakan dalam suatu tampilan. IDE Delphditi atas menuspeedbar
component palleteobject inspectgrform daneditor code Semua itu akan kita

dapatkan pada saat pertama membuka Delphi.



